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APA YANG DIKEMBANGKAN 
DI TRRC?(TEACHER'S RESEARCH 
AND REFERENCE CENTER))

oPeningkatan Kompetensi
Profesionalguru:Profesionalguru:

• PembelajaranPAKEM/PAIKEM 
(Joyful Learning)

• Pembelajaran Bilingual
• Pembelajaran Model (Micro Teaching)
• Observasi sesama (Peer Observation)
• E - Learning• E - Learning

oPenelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research)



MENGAPA PENINGKATAN 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
GURU SANGAT PENTING ?

Rujukan Yang Memotivasi :  

UU No 14/2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 20
o Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru

berkewajiban:
a. merencanakan pembelajaran, melaksanakaan

proses pembelajaran yang bermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil
Pembelajaran;Pembelajaran;
b. meningkatkan dan mengembangkan

kualifikasi akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;



RUJUKAN YANG
MEMOTIVASI

Permenduknas 16/2007

StandarKualifikasi AkademikDan KopetensiGuruStandarKualifikasi AkademikDan KopetensiGuru
4. Kompetensi Profesional Guru SMA

• Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan

yang mendukung mata pelajaran yang diampu
• Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran yang diampu

kreatif

• Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara

kreatif
• Mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan

dengan melakukan tindakan reflektif
• Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk

mengembangkan diri



MENGAPA 
JOYFUL

LEARNING ~
Anak akan bersemangat dan 
gembiradalam belajar karena mereka 

Pembelaj aranJoyful Learning gembiradalam belajar karena mereka 
tahu apamakna dan gunanya belajar, 
karenabelajar sesuai dengan minat dan
h o b i n ya  (mea n i n g f u l  l e a r n i n g )  

karena mereka dapat memadukan konsep
pembelajaran yang sedang 
dipelajarinyadengan kehidupan sehari-hari, 
bahkandengan berbagai topik yang sedang 
"in"berkembang di masyarakat, mereka 
dapatbelajar dari lingkungannya, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan
sosialnya (contextual teaching and
learningl

mereka juga bergembira
dalambelajar karena memulainya
darisesuatu yang telah dimilikinya
sendiri

Pembelaj aran
Bermakna

Pembelaj aran
Kontekstual

Teori
Konstruktivisme

Joyful Learning

Strategi

Konsep

sehingga timbul rasa percaya diri dan 
ituakan menimbulkan perasaan diakui 
dandihargai yang menyenangkan 
hatinyakarena ia diberi kesempatan 
untukmengekspresikan dirinya sesuai ciri-
ciriperkembangan fisiologis dan 
psikologisnya
Hal tersebut pada gilirannya 
akanmemotivasi mereka untuk 
terlibataktif dalam proses 
pembelajarankarena atmosfer 
pembelajaran yangsesuai 
kepentingannya 
dand i c i p t a k a n n y a  
s e n d i r i .  

Psikologi
Perkembangan

Anak

Pembelajaran
AktifPraktik

Pembelajarn



JOYFUL LEARNING
(DEPDIKNAS)

o PAKEM (Joyful Learning) adalah singkatan dari
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, danPembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan.

Aktif
bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan
suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar
memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar
dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif 
yang
hanya menerima kucuran ceramah guru tentang 
pengetahuan.
Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan 
kesempatan
kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran
tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif
dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan 
generasi



JOYFUL LEARNING
(DEPDIKNAS)

Kreatif

adalah suasana belajar-
mengajar yang menyenangkan
sehingga siswa memusatkansehingga siswa memusatkan
perhatiannya secara penuh

pada belajar sehingga waktu
curah perhatiannya tinggi.

dimaksudkan agar guru
menciptakan kegiatan
belajar yang beragam
sehingga memenuhi

berbagai tingkat
kemampuan siswa.

Menyenangkan

Efektif

Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran
tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelahtidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah

proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah
tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan
menyenangkan tetapi tidak efektif, maka pembelajaran tersebut tak ubahnya

seperti bermain biasa.

Menurut hasil penelitian, tingginya waktu curah terbukti 
meningkatkan
hasil belajar.



JOYFUL LEARNING
(DEPDIKNAS)

Secara garis besar, gambaran PAKEM adalah sebagai berikut:
o Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang o Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang 
mengembangkan

pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan 
pada
belajar melalui berbuat.

1. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan cara
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan

sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran
menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa.menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa.

1. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan 
bahan

belajar yang lebih menarik dan menyediakan `pojok baca'

1. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif 
dan

interaktif, termasuk cara belajar kelompok.
1. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri

dalam pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan



HAL YANG HARUS DIPERHATIKAN
DALAM IMPLEMENTASI JOYFUL
LEARNING (DEPDIKNAS)

1. Memahami sifat yang dimiliki anak

2. Mengenal anak secara perorangan2. Mengenal anak secara perorangan

3. Memanfaatkan perilaku anak dalam
pengorganisasian belajar

1. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah

1. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan
belajar yang menarik

1. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar

2. Memberikan umpan balik yang baik untuk
meningkatkan kegiatan belajar

1. Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental



BEBERAPA TEMUAN
PENERAPAN PAKEM DI 
KELAS

• Guru kurang banyak memperoleh• Guru kurang banyak memperoleh
kesempatan menyaksikan 
pembelajaran
PAKEM yang baik

• Guru kurang memiliki referensi (buku,
video, dll) tentang pembelajaran PAKEM

yang baikyang baik
• Tugas yang diberikan bersifat 
tertutup

dan banyak pengisian lembar kerja 
(LK)

yang kurang baik.
• Pembelajaran kurang 
memberikan
tantangan sesuai kemampuan siswa



BEBERAPA TEMUAN
PENERAPAN PAKEM DI 
KELAS

• Pembelajaran hanya mengajarkan satu
indikator dengan satu aktiritas.indikator dengan satu aktiritas.

• Perbedaaan individual siswa kurang
diperhatikan termasuk laki-laki/perempuan,

pintar/kurang pintar, sosial ekonomi
tinggi/rendah.

• Pengelolaan siswa kurang sesuai dengan
kegiatan

• Guru merasa khawatir dan pesimis untuk
melaksanakan PAKEM di kelas 6, 9 dan 
/2.
melaksanakan PAKEM di kelas 6, 9 dan 
/2.

• Pajangan cenderung menampilkan semua 
apayang dikerjakan siswa dengan hasil yang

seragam.



DESAINDESAIN
PAKEM (JOYFUL
LEARNING)



Lembar Observasi*
(bahan pembelajaran tidak muncul secara berurutan)

No Aspek Uraian~temuan

1 Bagaimana bentuk tugas yang diberikan?

2
Apa yang dikerjakan siswa untuk melakukan tugas

tersebut?2 tersebut?

3
Kemampuan apa yang dikembangkan melalui tugas 
tersebut?

4
Bagaimana bentuk pertanyaan yang diberikan dalam 
tugas?

5
jenis pertanyaan apa saja yang diakjukan guru kepada 
siswa
dalam pembelajaran?

6 Sejauh mana guru memperhatikan perbedaan siswa?

7 Apa yang dilakukan oleh siswa selama mengerjakan tugas?

8
Sejauh mana siswa diberi kesempatan untuk menanggapi
kegiatan belajar yang telah dilakukan?8 kegiatan belajar yang telah dilakukan?

9

Apa yang dilakukan siswa pada saat belajar kelompok,
individu,

berpasangan, atau klasikal?

10
Pada saat ada kerja kelompok, berapa jumlah anggota
kelompok?

11 Apakah semua siswa terlibat dalam kegiatan kelompok?

12 Apa yang dilakukan guru selama anak mengerjakan tugas?



JENIS PERTANYAAN

Pertanyaan mendorongPertanyaan mendorong
siswa utk:
oMencari informasi
oMenerapkan pengetahuan
oMembangungagasanoMembangungagasan
baru/mengemukakan
pendapat



PERTANYAAN JENIS/TINGKAT /:
MENCARI INFORMASI

Kata ker ia
Operasional

Pokok-pokok 
Pertanyaan

Kegiatan dan 
produk

Ceritakan
Apa yang ter iadi 
setelah...? Mernbuat daftar

Buat daftar Berapa banyak...? peristiwa peristiwa
Perikan Siapa yang...? penting

Tuliskan Sebutkan narna...?
Mernbuat 
peta/bagan

Ternukan Perikan apa yang ter iadi Mernbuat daftar
fakta-fakta 

Nyatakan ketika ...?

fakta-fakta 
rnengenai

Tun iukkan
Siapa yang 
rnengatakan••?

•••
Mencari garnbar-

Garnbarlah Apa arti ... ? garnbar••

Apakah ...itu?
Menggunakan 
karnus

Mana yang benar atau untuk rnencari•••



PERTANYAAN 
JENIS/TINGKAT 2:
MENERAPKAN 
PENGETAHUAN

Kata kerja
operasional

Jelaskan

Pokok-pokok pertanyaan

bapatkah kamu 

Kegiatan dan 
produk

Menggunting gambar Jelaskan

Buat garis
besar
biskusikan
Ramalkan

Bandingkan
Ceritakan
kembali

bapatkah kamu 
menuliskan
dengan kata katamu 
sendiri?
bapatkah kamu membuat
garis besar secara 
ringkas?
Menurut pendapatmu 
apakah
yang mungkin terjadi

Menggunting gambar 
gambar

mengenai ... dan
mengelompok-kan ke 

dalam ...
Menceritakan kembali
dengan kata-kata 
sendiri
Membuat bagan untuk
menunjuk-kan urutankembali

beskripsikan
Cari
pemecahan
Hitunglah

Gunakan 
desain

yang mungkin terjadi
kemudian?

Bagaimana pendapatmu?
Apa gagasan utamanya?
bapatkah kamu 
membedakan
antara ... ?
Apa perbedaan antara 

menunjuk-kan urutan
kejadian.
Menunjukkan bagaimana 
...
Menghitung berapa ...
Membuat model untuk

menun-
jukkan ...



PERTANYAAN JENIS/TINGKAT 3:
MEMBANGUN GAGASAN 

BARU/MENYATAKAN
PENbAPATKata kerja

operasional
Contoh Pertanyaan Kegiatan dan Hasil

Buat desain
besain ulang
Buat...
Sempurnakan

Buat karangan
Ciptakan
Mengevalusi
bebat

Seberapa efektifnya ...?
Bayangkan apa yang 
terjadi
kalau ..?
Bagaimana reaksimu 
kalau
..?
Apakah kamu percaya ... ... yang 

... yang 
lebihbaik

Menciptakan suatu ... 
yang
baru

Menulis surat ... 
menyarankanMenemuk

Membuat 
disain ...Membuat 

disain

bebat
Berikan 
alasan

Apakah kamu percaya ... 
baik

atau tidak ? Mengapa?
Apa keuntungan 
/kerugian
...?
Mana ... yang paling
penting? Mengapa ?
Apa kriteria yang kamu

... yang 
baruMemeri kan 

percakapan
antara ...
Membuat puisi 
baru,

sandiwara atau 
nyanyian

mengenai ...

menyarankan
perubahan mengenai ....
Menemuk
an



Urun Gagasan (Pleno):

Pengelolaan kelas apa, jenis kegiatannya apa? 
(/0' )

Pengorganisasian kelas jenis kegiatan seperti apa?

:Klasikal seluruh kelas
rnengerjakan hal yang
sarna

Kelornpok: sekelornpok
siswa rnengerjakan 
satusatu
tugas bersarna-sarna
Perorangan: anak
rnengerjakan tugas
sendiri-sendiri



Mengidentifikasi Kegiatan yang Harus 
bikerjakan

secara klasikal, kelompok atau individu 
(/5' )

No Kegiatan pembelajaran
Pengelolaan kelas

Alasan
Klas klp indv

1 Mendengarkan instruksi guru1 Mendengarkan instruksi guru

2 Menggunakan termometer

3 Mencari kota-kota di peta

4 Melaporkan hasil tugas

5 Membuat diagram alir

6 Curah pendapat tentang tsunami

7 Menceritakan pengalaman waktu
kecil

8 Meragakan tokoh cerita

9 Menulis cerita

10 Mengerjakan soal-soal 
matematika
halaman 60

11 Memperkirakan luas ruang kelas



APA ITU PEMBELAJARAN
KOOPERATIF?
Suatu bentuk kerja kelompok dimana:
oSemua anggota kelompok bekerja oSemua anggota kelompok bekerja 
untuk

mencapai tujuan bersama
oTiap anggota bertanggung jawab atas

bagian dari tugas kelompok; tugas
kelompok menuntut keberhasilan masing anggota.kelompok menuntut keberhasilan 

masing-
masing anggota.
oBaik kelompok maupun individu

bertanggung jawab atas 
penyelesaian

tugas kelompok.



KERJA KELOMPOK 
YANG
BAIK
oKerja kelompok yang baik

melibatkan semua anggota 
kelompok.

Tiap anggota memiliki peran
sehingga timbul partisipasi,sehingga timbul partisipasi,
kerjasama, dan berkembang
keterampilan memimpin.
oTiap anggota aktif bekerja,
terkadang bekerja secara 
individual

untuk mendukung hasil 
kelompok.



INbIKATOR MONEV

Guru
o Guru lebih banyal< memberi l<esempatan anal< o Guru lebih banyal< memberi l<esempatan anal< 
untul<

bel<erja (menemul<an sendiri, mengungl<apl<an 
pendapat

dsb.)
o Guru menciptal<an pembelajaran yang menantang
o Guru mempergunal<an berbagai media, metode, 
dan

sumber belajar, termasul< sumber belajara dan 
dan

sumber belajar, termasul< sumber belajara dan 
bahan
dari lingl<ungan

o Guru memberil<an tugas dan bantuan yang 
berbeda

sesuai dengan l<emampuan siswa
o Guru mengelola l<elas secara flel<sibel (individu,

l<elompol<, pasangan) sesuai tugas yang diberil<an 



Siswa

oSiswa tidak takut bertanya
oAda interaksi antara siswa untuk 
membahasmembahas

dan memecahkan masalah

oSiswa aktif bekerja
oSiswa dapat mengungkapkan dengan kata-
kata
sendiri

oSiswa melakukan kegiatan baca mandiri
oSiswa melakukan kegiatan proyek 
(teknologi
sederhana, menulis biograpi tokoh).



Kelps

oAda pajangan yang merupakan hasil karya
siswa

oPajangan dimanfaatkan seBagai sumBer oPajangan dimanfaatkan seBagai sumBer 
Belajar
oPenataan tempat duduk memudahkan 
interaksi

guru dengan siswa, siswa dan siswa
oAda penataan sumBer Belajar (alat Bantu

Belajar, poster, Buku) yang dimanfaatkanBelajar, poster, Buku) yang dimanfaatkan
siswa.



APA LANG/I.A11 U N I U /I.

MENCAPAI JOYFU L

LEARNING ?

o Joyful Learning sebagai /I.ebijakan
sekolah yang menjadi kesepakatan untuksekolah yang menjadi kesepakatan untuk
dilaksanakan.

oMenyesuaiakan Silabus sesuai kebutuhan
/I.urikulum, dan Visi - Misi Sekolah

oMerombak RPP yang strategi, konsep dan
praktik pembelajarannya merupakan
sinergi dari pembelajaran bermakna,
pembelajaran kontekstual, teoripembelajaran kontekstual, teori
konstruktivisme, pembelajaran aktif
(active learning) dan psikologi
perkembangan anak (Joyful Learning)



MENGAPA RPP HARUS DIROMBAK 
?

o Tidak Sejalan dengan Substansi KTSP.o Tidak Sejalan dengan Substansi KTSP.

o Merupakan produk bersama, padahal student
achievement (Sasaran Profil akhir) berbeda.

o Tidak Mereprestasikan kondisi riil di
sekolahnya.

o Hanya memenuhi aspek formal.

o Paradigma yang berkembang, semakin lama
guru mengajar, semakin hafal semua yang akanguru mengajar, semakin hafal semua yang akan

dilakukan di kelas, sehingga tidak perlu
persiapan.

o Instrumen Akreditasi BAN S/M pada III 
StandarKompetensi Lulusan ( 26 s.d 

50 )

RPP



MENGAPA PTK (CLASSROOM
ACTION RESEARCH)?

WorldWorldWorldWorld

Class EducationClass EducationClass EducationClass Education
OrganizationOrganizationOrganizationOrganization

Lean - Six Sigma -
TRIZ

PTK (Classroom 
ActionAction

Research
ISOISOISOISO

9001900190019001 Siklus PDCA ditingkatkan menjadi DMAIC dan DMADV



PROSEDUR PERBAIKAN
BERKESINAMBUNGANBERKESINAMBUNGAN

(((CONTINUOUS IMPROVEMENT))


